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XI11.1. Diskusi

Pendirian Pabrik karagenan dari rumput laut Eucheuma Cottonii ini didasarkan pada
kebutuhan produk intermediet berupa tepung karagenan dalam jumlah besar oleh industri
makanan dan farmasi. Selain itu, jumlah industri karagenan yang terdapat di Inonesia hanya 3
pabrik saja, sehingga untuk memenuhi kebutuhan konsumsi karagenan di Indonesia perlu
dilakukan impor. Sehingga dengan berdirinya pabrik ini diharapkan mampu memenubhi
kebutuhan karagenan dalam negeri dan mengurangi nilai impor.

Kebutuhan bahan baku untuk pembuatan karagenan adalah dari rumput laut jenis Eucheuma
cottonii. Rumput laut Eucheuma cottonii mengandung karagenan yang kemudian akan
diekstraksi dengan menggunakan kalium hidroksida (KOH). Alasan pabrik ini menggunakan
rumput laut jenis Eucheuma cottonii, karena kandugan karagenan yang cukup tinggi dan juga

ketersediannya yang melimpah di Indonesia.

Kelayakan Pabrik karagenan dari rumput laut Eucheuma cottonii ini dapat dilihat dari
beberapa faktor berikut ini:
1. Segi Proses dan Produk yang Dihasilkan
Ditinjau dari segi produk yang diperoleh dan mekanisme proses yang dilakukan, tepung
karagenan yang dihasilkan dapat menyesuaikan standar yang dimiliki oleh produk tepung
karagenan impor, ditinjau dari kegunaannya pada industri makanan, farmasi, dan lain—lain;
2. Segi Bahan Baku
Pabrik karagenan ini menggunakan bahan baku berupa rumput laut jenis Eucheuma cottonii.
Rumput laut ini terdapat dalam jumlah yang besar di Indonesia, sehingga ketersedian bahan
baku rumput laut jenis Eucheuma cottonii ini dapat memenuhi kebutuhan produksi pabrik;
3. Segi Lokasi
Pabrik akan didirikan di Kecamatan Daya, Kabupaten Biring Kanaya, kota Makassar dengan

pertimbangan lokasi yang dekat dengan penyedia bahan baku berupa rumput laut jenis
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Eucheuma cottonii, serta proses pemasaran yang lebih mudah dan cepat melalui transportasi

laut (kapal peti kemas)

4. Segi Ekonomi

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan Pabrik karagenan dari rumput laut Eucheuma
cottonii ini bila ditinjau dari segi ekonomi, maka dilakukan analisa ekonomi dengan metode
Discounted Cash Flow. Hasil analisa tersebut menyatakan:

a. Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 4 tahun 10 bulan 3 hari.

b. Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 3 tahun 11 bulan 23 hari.
c. Break Even Point sebesar 46,96%.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana Pabrik karagenan
dari rumput laut Eucheuma cottonii ini layak untuk dilanjutkan ke tahap perencanaan, baik dari

segi teknis maupun ekonomis.

XI1.2. Kesimpulan

Pabrik : Karagenan dari rumput laut Eucheuma cottonii
Kapasitas : 660.000 kg karagenan/tahun

Bahan baku : Rumput laut Eucheuma cottonii

Sistem operasi : Batch

Utilitas

v Air : 65,83 m3/hari

v’ Listrik : 127,242 kW/hari
v' Bahan bakar : 16,27 m3/tahun

Jumlah tenaga kerja : 110 orang

Lokasi pabrik : Kecamatan Daya, Kabupaten Biring Kanaya, Kota Makassar
Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow

v’ Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 25,47%.

v' Rate of Return (ROR) sesudah pajak : 18,25%

v’ Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 52,22%.
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v' Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 37,25%
v’ Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 4 tahun 10 bulan 3 hari
v Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 3 tahun 11 bulan 23 hari
v Break Even Point (BEP) : 46,96%
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